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PENDAHULUAN motivasi, kepribadian, nilai dan

Pariwisata merupakan gejala pengalaman y.ang @e@ber1kan
ekonomi karena adanya permintaan bentuk dan pola interaksi wisatawan
dari pihak  wisatawan  dan terhadap lingkungan (alam, budaya
penawaran dari pemberi jasa yang spesifik sebagai atraksi wisata).
pariwisata (biro perjalanan, did fDl " Indoncelzsia, p?;w(\;sata
penginapan, rumah makan) atas Ul §1n1s1Ran Blik aIaI:; ) nNangé-
produk dan berbagai fasilitas terkait. 1}: anglgzgu te ones1ab 01; !
Bila dicermati kegiatan pariwisata tahun yang menyebutkan
melalui  pendekatan  psikologis bahwa kepariwisataan adalah segala
maka pariwisata berkaitan dengan sesuatu yang berhubungan dengan
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wisata serta usaha-usaha  yang
terkait dibidang

disebutkan
usaha pariwisata adalah kegiatan

tersebut.
Selanjutnya bahwa
yang bertujuan menyelenggarakan
jasa pariwisata atau menyediakan
atau megusahakan objek dan daya
tarik wisata, usaha sarana pariwisata
dan usaha lain yang terkait dibidang
tersebut (Sulatiyono, 1999). Salah
satu sarana penting untuk
memenuhi kebutuhan orang yang
berpergian lebih dari sehari adalah
hotel. ~ Hotel

perusahaan yang dikelola oleh

adalah suatu

pemiliknya dengan menyediakan
pelayanan makanan, minuman dan
fasilitas kamar untuk tidur kepada
orang-orang yang sedang
melakukan perjalanan dan mampu
membayar dengan jumlah yang
wajar sesuai dengan pelayanan yang
diterima tanpa adanya perjanjian
khusus (Sulatiyono, 1999).

Bidang  perhotelan  juga
merupakan sektor pendamping bagi
sektor = pariwisata dan juga
merupakan salah satu bisnis yang
bergerak pada sektor jasa khususnya
akomodasi, segmen pasarnya adalah
tamu yang datang untuk tujuan
istirahat atau urusan bisnis. Akan
tetapi banyak para tamu yang
menyalahgunakan pemanfaatan
Sejumlah hotel

mengabaikan syarat-syarat bagi

perhotelan.

pengunjung hotel yang bukan suami
istri untuk menginap, kamar short
time, menyediakan pekerja seks

komersil, perjudian, minuman keras
dan narkoba. Tidak semua hotel
mempunyai penerapan manajemen
berbasis syariah, melainkan hanya
syarat-syarat dan ketentuan untuk
tamu undangan yang akan
menginap, seperti halnya hanya
pasangan suami dan istri yang sudah
sah menikah yang boleh menginap
bersama dalam satu  kamar.
Peraturan dan ketentuan pihak
manajemen dan serta pengelolaan
yang berlandaskan kesyari’ahanlah
yang menentukan apakah hotel
tersebut layak disebut hotel syariah.

Menurut Fatwa Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia
No:108/DSNMUI/X/2016 tentang
pedoman penyelenggaraan
pariwisata  berdasarkan  prinsip
syariah bahwa usaha hotel syariah
adalah

berupa kamar-kamar di dalam suatu

penyediaan  akomodasi
bangunan yang dapat dilengkapi
dengan jasa pelayanan makan dan
minum, kegiatan hiburan dan atau
fasilitas lainnya secara harian
dengan tujuan memperoleh
keuntungan yang dijalankan sesuai
dengan prinsip syariah. Dalam
pengelolaan hotel syariah harus
memenuhi kriteria atau kualifikasi
meliputi aspek produk, pelayanan,
dan pengelolaan.

Pariwisata syariah merupakan
konsep yang mengintegrasikan nilai-
nilai syariah ke dalam kegiatan-
kegiatan

pariwisata dengan

menyediakan fasilitas dan layanan
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yang sesuai dengan ketentuan
syariah. Hotel syariah sebagai salah
satu bentuk fasilitas layanan dalam
pariwisata syariah memberikan
bentuk layanan hospitality dengan
mengintegrasikan nilai-nilai syariah
dalam segala bentuk layanan dan
fasilitas yang dikelola. Kriteria-
kriteria dalam lingkup usaha hotel
syariah yang saat ini diterapkan
terkesan sangat ekslusif, dari sisi
sigment yang dituju yaitu wisatawan
muslim. Di samping itu beberapa
kriteria baik dalam sample pertama
maupun sample kedua secara umum
belum nampak adanya konsepsi
syariah yang mewakili tujuan
penyediaan sarana hospitality, justru
yang mengemuka adalah kriteria
parsial dan lebih cenderung pada
aspek ubudiyah. Dari dua aspek
temuan ini menunjukkan bahwa
pembangunan  konsepsi  hotel
syariah masih bersifat pelengkap
dalam industri pariwisata belum
menjadi satu konsep yang mandiri
dan mengarah pada konsep yang
universal  sebagaimana  tujuan
syariah yang rahmatan lil ‘alamin
(Mujib, 2016).

Seiring  dengan  semakin
berkembangnya ekonomi syariah di
ndonesia,banyak lembaga yang
menerapkan prinsip syariah dalam
menjalankan ~ usahanya salah
satunya adalah hotel syariah, kini
juga perlahan mengalami
peningkatan dan semakin diminati

oleh para pengunjung dengan tujuan

dan alasan yang berbeda dalam
mengungkapkan mengapa memilih
hotel syariah. Karena Indonesia
adalah negara dimana populasi
Islamnya sangat banyak, maka bisa
adanya peluang dengan berdirinya
hotel syariah yang memegang
prinsip Islam (Lupiyadi, 2008).
Munculnya hotel syariah di
tanah air belakangan ini, tentunya
berdasar atas kebutuhan pasar
tersebut yang bersumber atas sajian
Islami,

spritual namun pada

pelaksanaannya, hotel syariah
belum menjadi tawaran akomodasi
yang menarik bagi seluruh kalangan.
Hotel syariah masih terdengar asing
Tidak  bisa

dipungkiri jika beberapa pemilik

di masyarakat.

hotel syariah memberanikan diri
mengoperasikan usahanya hanya
atas dasar pemahaman kelslaman
pribadi mereka sendiri sehingga
kualitas pengelolaan dan
pengoperasiannya kadang masih
belum maksimal. Dan banyak
pembisnis hotel syariah yang lebih
mengimplementasikan konsep hotel
syariah mereka berdasarkan aturan-
aturan Islam yang didapat hanya
melalui konsultasi langsung kepada
pemuka agama Islam, Ulama,
maupun Ustadz
(Basalamah, 2016).

Islam memang menghalalkan

setempat

jual beli atau bisnis. Tetapi hal itu
bukan berarti tidak memberikan
tilter terhadapnya. Islam
memberikan sebuah hukum atau
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aturan tentang halal atau haramya
bisnis.  Terdapat rambu-rambu
syariah yang bersifat umum dalam
menjalankan muamalah atau bisnis,

usaha ekonomi, termasuk usaha

perhotelan, yakni:
1. Tidak memproduksi,
memperdagangkan,
menyediakan, atau

menyewakan produk atau
jasa yang secara keseluruhan
maupun sebagiannya
dilarang dalam ketentuan
syariah. Seperti dalam hal

makanan, mengandung
unsur babi, minuman
khamar, perjudian,

perzinaan, dan lain-lain,
yang semacam itu.
dilakukan

berdasarkan  jasa  atau

2. Transaksi

produk yang nyata, benar
ada. Tidak
meragukan.

bersifat

3. Tidak mengandung unsur
kezhaliman, kemudharatan,
kemungkaran, kemaksiatan
maupun kesesatan yang
terlarang dalam kaidah
syariah; baik secara
langsung maupun tidak
langsung.

4. Tidak ada pula unsur
penipuan, kecurangan,

kebohongan, ketidakjelasan

(gharar), resiko yang

berlebihan dan

membahayakan.

5. Ada komitmen menyeluruh
dan  konsekuen  dalam

menjalankan perjanjian
yang disepakati antar pihak-
pihak terkait.

Konsep hotel syariah

berkembang menjadi trend di bisnis
perhotelan saat ini, di kota-kota
besar sudah banyak berdirinya hotel
syariah. Namun apakah semua hotel
syariah itu mengikuti syariat islam
dan tidak hanya berkedok syariah
akan tetapi bagaimana hotel tersebut
menerapkan dan  menjalankan
manajemen berbasis syariah, hotel
berkonsep syariah sendiri memang
masih ~ barang langka  untuk
kebutuhan wuniversal khususnya
para umat Muslim, hotel syariah
sangat diperlukan. Sebab, hotel
syariah mengikuti ketentuan syariat
Islam. Maka dari itu peneliti tertarik
untuk meneliti dan melakukan studi
penelitian yang berjudul “Konsep
Hotel Syariah Dalam Perspektif
Figh Islam Kontemporer”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah
suatu cara untuk mendapatkan data
dalam suatu penelitian. Dengan kata
lain, dapat dikatakan suatu cara
yang digunakan untuk memecahkan
suatu masalah. Dalam penulisan
tesis ini guna memperoleh data dan
informasi yang obyektif dibutuhkan
data-data dan informasi yang faktual
dan relevan.
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Penelitian ini adalah penelitian
yang dilaksanakan menggunakan
penelitian  kepustakaan  (library
research), baik berupa buku, catatan,
maupun laporan hasil penelitian
dari penelitian. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif
kualitatif yaitu “jenis penelitian
temuan-temuannya tidak diperoleh
melalui prosedur statistik atau
bentuk hitungan
Dikatakan deskriptif
bertujuan memperoleh pemamparan
objektif
khususnya mengenai konsep hotel

lainnya”.
karena

dan  penjelasan yang

syariah dan konsep bisnis Islam.
Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif non-
interaktif =~ yang  menggunakan
metode analisis konsep. Adapun
sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini Sumber data primer
adalah

kelompok fokus, internet juga dapat

responden individu,
menjadi sumber data primer jika
koesioner = disebarkan = melalui
internet (Uma, 2011). Data sekunder
merupakan sumber data penelitian
yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak

lain). Data sekunder Dbersifat
mendukung data primer.
Pengambilan data sekunder
bertujuan untuk mendapatkan

informasi lebih lanjut tentang
masalah penelitian.

Sumber data dalam penelitian
ini didasarkan atas data primer dan

data sekunder. Dalam hal ini dapat
dibedakan antara lain: buku-buku
yang berkaitan dengan judul yang
sedang dibahas yang merupakan
data primer, juga wacana dari jurnal
pendidikan, majalah atau artikel,
ataupun berbentuk
lainnya. Sumber internet yang

informasi

dijadikan sebagai data sekunder,
yang sesuai dengan judul penelitian
yang sedang dibahas.

Berdasarkan metode penelitian
di atas maka untuk mendapatkan
data dari permasalahan tersebut
dibutuhkan teknik pengumpulan
data dokumentasi. Dokumentasi
adalah teknik pengumpulan data
yang tidak langsung ditujukan pada
subyek peneliti, namun melalui
(Susiadi, 2015).
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan,

dokumen
gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang (Hadi,
1994). Dokumentasi ini
dimaksudkan untuk memperoleh
penerapan konsep syariah dalam
manajemen hotel syariah dan benar-
benar diterapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hotel syari‘ah merupakan
suatu bentuk akomodasi yang
dikelola secara komersial,
disediakan bagi setiap orang untuk
memperoleh pelayanan penginapan
berikut makan dan minum, hotel
juga merupakan tempat yangsangat
dibutuhkan orang yang sedang

mengadakan kunjungan, baik itu
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kunjungan wisata, dinas, maupun
bisnis.

Hotel syariah adalah hotel yang
operasional dan layanannya telah
menyesuaikan  dengan  prinsip-
prinsip syariah atau pedoman ajaran
Islam, guna memberikan suasana
tentram, nyaman, sehat, dan
bersahabat yang dibutuhkan tamu,
baik muslim maupun non-muslim.

Dalam penyelenggaraan dan
pengelolaan hotel syariah, hal ini
dapat diartikan kedalam dua bagian
utama, yang pertama adalah ibadah.
Ibadah dalam arti khusus yang
bersifat vertikal yaitu membahas
hubungan manusia dengan Allah.
adalah Muamalah.

Muamalah adalah hubungan yang

Yang kedua
bersifat horizontal yakni
berhubungan dengan manusia dan
lingkunganya (Muhammad, 2017).

Syarat untuk mendapatkan
sertifikasi hotel syariah adalah pihak
hotel mengajukan permohonan ke
DSN-MUI untuk legalitas atas usaha
perhotelan (Surahmi, 2016). Konsep
hotel syariah terdapat dalam
Peraturan Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2014 Tentang
Pedoman Penyelenggaraan Usaha
Hotel Syariah. Usaha hotel syariah
digolongkan menjadi dua, yaitu :
Hotel Syariah Hilal-1, dan Hotel
Syariah Hilal-2.

Adapun Hotel Syariah Hilal-1
menurut peraturan Menteri
PAREKRAF yaitu hotel syariah yang

di dalamnya memenuhi sebagian
unsur syariah sesuai dengan
penilaian usaha hotel syariah yang
DSN-MUI,

Sedangkan hotel syariah hilal 2

ditentukan oleh

merupakan hotel syariah yang telah
memenuhi seluruh unsur syariah
sesuai dengan penilaian usaha hotel
yang ditentukan juga oleh DSN-MUI
(Permana, 2018).

Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya terdapat 6 prinsip
syariah yang wajib ada dalam
melakukan praktik hotel syariah. 6
prinsip tersebut adalah prinsip
konsumsi, prinsip hiburan, prinsip
kegiatan usaha, prinsip etika,
prinsip batasan hubungan, prinsip
tata letak. Dari keenam prinsip inilah
kita dapat melihat apakah hotel
tersebut merupakan hotel yang
memenuhi konsep
(Ramadhanu, 2019).

Di dalam industri hotel syariah

syariah

Islam mengajarkan untuk
memasarkan produk dan jasanya
tidak  terdapat
sehingga merugikan pihak lain,

penyelewengan,

misalnya dalam tindakan
“ihtikhar”

tujuan mendapatkan untung yang

kecurangan dengan
tinggi (Ariyanto, 2012).

Berdasarkan  kriteria-kriteria
yang harus digunakan dan
dilakukan oleh hotel syariah, maka
identifikasi konsep hotel syariah
sebagai berikut:

a. Syiar dan Tampilan
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1) Pakaian
digunakan karyawan dan karyawati

seragam  yang

Harus sesuai dengan kriteria
hotel syari’ah. Karyawan laki-laki
menggunanakan pakaian sopan dan
karyawan perempuan memakai
jilbab. Semuanya karyawan seperti
itu, baik
housekeeping, kitchen section, loudry

sebagai  reseptionist,
section, security, owner, controlling,
manager, dan housekeeping superisor.

2) Interior hotel dan ruangan
kamar sudah memenuhi kriteri hotel
syari’ah. Terdapat pajangan kaligrafi
disetiap ruangan kamar, lobby, dan
lorong hotel.

b. Fasilitas

1) Setiap kamar sudah terdapat
arah kiblat. Untuk perlengkapan alat
ibadah seperti mukena, sarung,
sajadah.

2) Stasiun TV dan fasilitas free
WIFI hotel syari’ah sudah diberikan
filter pengaman yang baik sehingga
para tamu hanya dapat menonton
dan mengakses stasiun yang tidak
memunculkan gambar dan tayangan
yang negatif.

3) Sebagian hotel syari’ah yang
menyediakan fasilitas renang.

c. Ibadah dan Dakwah

1) Dalam
syariah terdapat alat ibadah yang

mushola hotel

disedikan pihak hotel. Tetapi belum
adanya penyediaan mushaf dan
buku-buku Islami.

d. Kebijakan dan Peraturan

1) Hotel
menerapkan

syariah sudah

peraturan  khusus

kepada para tamu untuk senantiasa
menjaga adab dan akhlak Islami.
Seperti pasangan yang berbeda jenis
kelamin yang ingin menginap di
harus menunjukkan buku nikah.

e. Manajerial dan Keuangan

1) Jajaran manajemen hotel
belum dilengkapi dengan semacam
Konsultasi Syariah atau Dewan
Pengawas Syariah secara formal.
Untuk menuju hotel syariah yang
sesuai dengan kriteria hotel syariah
yang sesuai dengan Peraturan
Menteri Pariwiasata dan Ekonomi
Kreatif Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2014 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan = Usaha  Hotel
Syariah.

Pengunjung atau tamu hotel
merupakan bagian yang penting
dalam

dunia perhotelan, karena itu
wajib  hukumnya  bagi para
karyawan hotel untuk memberikan
pelayanan yang terbaik kepada
mereka. Maju mundurnya sebuah
hotel juga ada pengaruhnya dari
pengunjung hotel. Jadi merupakan
hal yang wajar jika memperlakukan
mereka dengan sebaik-baiknya.
Pada umumnya pengunjung hotel
menginginkan  pelayanan yang
cepat,baik, istimewa, sabar, tepat,
ramah, dan profesional. Mereka
datang  denganharapan  bahwa
mereka segera ~ mendapatkan
pelayanan yang sebaik-baiknya,baik
selama memakai fasilitas hotel yang

telah  dipesan, terutama  hal
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yangpaling menentukan kesan
pertama pengunjung terhadap hotel
itu adalah padasaat pemesanan
fasilitas/kamar hotel.

Konsep pelayanan dalam Islam
terwujud dalam suatu hubungan
antara manusia yang dapat dilihat
pada beberapa prinsip pokok yaitu :

a. Prinsip

(Musawah)

Dengan prinsip persamaan ini

persamaan

sesuai dengan yang diajarkan oleh
Nabi ~ MuhammadSAW.  Pada
hakikatnya setiap manusia sama di
sisi Allah, perbedaan manusia hanya
terletak pada derajat ketaqwaan
masing-masing  orang terhadap
Allah, seperti firman Allah (Q.S Al-
Hujarat : 13)

Artinya: “Hai manusia,
Sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan
menjadikan kamu  berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu  saling  kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling taqwa
diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal” .
b. Prinsip

Ukhuwah)

Semua muslim bersaudara,

persaudaraan

dalam  memberikan  pelayanan
kepada tamu hotel bahwa tamu itu
saudara mereka, dengan demikian

hotel syari’ah dalam memberikan

pelayanan yang ramah-tamah,
peduli, danmemakai prinsip tolong -
menolong, sesuai firman Allah
dalam (Q.S Al-Hujarat : 10)

Artinya : “Orang-orang beriman
itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah  (perbaikilah hubungan)
antara  kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu
mendapat rahmat”.

Jadi sekalipun berbeda status
sosial ~masing-masing manusia,
prinsippersaudaraan harus
dipegang teguh dalam perilaku
hidup sehari-hari dan dalam

memberikan nilai kepada manusia.

c. Prinsip cinta kasih
(Mahabbah)

Dalam melakukan pelayanan

memiliki mahabbah ataupun

kasihsayang terhadap pengunjung
atau tamu hotel. Manusia diciptakan
oleh Allah SWT sebagai makhluk
yang paling mulia dan paling
sempurna dari pada makhluk-Nya
yang lain. Oleh karena itu, sudah
sepantasnya jika manusia itu saling
mencintai dan saling memuliakan
antara sesamanya. Sesuai dengan
firman Allah (Q.S Ali-Imron :112)

“Mereka  diliputi
kehinaan di mana saja mereka berada,

Artinya

kecuali jika mereka berpegang kepada tali
(agama) Allah dan tali (perjanjian)
dengan manusia, dan mereka kembali
mendapat kemurkaan dari Allah dan
mereka  diliputi  kerendahan. yang
demikian itu karena mereka kafir kepada
ayat-ayat Allah dan membunuh Para
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Nabi tanpa alasan yang benar. yang
demikian itu disebabkan mereka durhaka
dan melampaui batas.”

d. Prinsip  tolong-menolong

(Ta’awun)

Islam yang menganjurkan kita
untuk saling tolong menolong dalam
kebaikan, sebagaimana firman Allah
dalam (Q.S Al-Maidah : 2)

Artinya: “Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu
kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat
berat siksa-Nya:.

Kualitas  merupakan  hal
terpenting dalam memproduksi
suatu barangatau jasa, kualitas yang
tinggi akan membuat konsumen
lebih berminat untuk membeli atau
menggunakannya. Kualitas layanan
merupakan prioritas utama dalam
sebuah  jasa. Islam  banyak
memberikan kebebasan individu
kepada manusia dalam masalah
konsumsi. Setiap individu diberikan
kebebasan  sepenuhnya  dalam
pembelanjaan atas barang-barang
dan jasa yang baik dan tidak
mendatangkan bahaya (merugikan)
bagi konsumen dan kesejahteraan
negara (Rahman, 1995).

Pelayanan pada dasarnya
dapat didefinisikan sebagai aktifitas
seseorang, sekelompok atau
organisasi baik langsung maupun
tidak langsung untuk memenuhi

kebutuhan. Moenir mengatakan

sebagaimana dikutip oleh M. Nur
Rianto bahwa pelayanan adalah
kebutuhan
melalui aktivitas orang lain secara

proses  pemenuhan

langsung (Rianto, 2010).
Memberikan kepuasan kepada
tamu adalah berusaha mengetahui
apa yang  dibutuhkan dan
diinginkan tamu yang sedang
menginap di hotel, maka ada
beberapa petunjuk yang dapat
dijadikan
mengidentifikasi kebutuhan dasar

sebagai alat untuk

manusia yang lazim, seperti :
a. Kebutuhan untuk disambut
baik
b. Kebutuhan pelayanan yang
tepat waktu
c. Kebutuhan untuk merasa
nyaman
d. Kebutuhan akan pelayanan
yang rapi
e. Kebutuhan untuk
dimengerti
f. Kebutuhan untuk mendapat
pertolongan
g. Kebutuhan untuk merasa
penting
h. Kebutuhan untuk dihargai
i. Kebutuhan untuk diakui
atau diingat
j. Kebutuhan akan respek
Fasilitas hotel antara lain
menyediakan tempat penginapan,
makan, minum dan juga

menyediakan  fasilitas  tempat
pertemuan seperti event training,
seminar, dan lain-lain, tentunya

sesuai dengan prosedur syari’ah.
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Semakin banyaknya orang yang
membutuhkan jasa hotel syari’ah,
maka semakin = pesat
hotel

khususnya di kota yang sedang

pula

perkembangan syari’ah,

berkembang.

House
Keeping
Supervisor

House

Keeping

=)

Kitchen
Section

Section

I

Laundry L Security ‘

Gambar Struktur Organisasi HotelSyari’ah (Surahmi, 2016).

Figih kontemporer adalah hasil
ijtihad terhadap masalah hukum
Islam yang terjadi pada masa
kekinian, dengan menggali sumber
hukum Islam berupa Al-Qur’an dan
sunnah dan jurisprudensi ulama
terdahulu serta mengintegrasikan
iptek dalam menyimpulkan hasil
ijttihad  yang

kemaslahatan umat manusia di

berspirit  pada
dunia dan akhirat.

Konsep hotel syari’ah dalam
perspektif figh islam kontemporer
merupakan perkembangan
pelayanan hotel kekinian yang
mencerminkan modernisasi serta

eksis yang berlangsung pada saat ini

dengan menggunakan pedoman
agama islam. Dalam hal ini tentu
pelayanannya menyesuaikan

perkembangan saat ini seperti
halnya di dalam hotel syariah tidak
ada bar/diskotik tempat hiburan
yang hingar bingar.

Suasana hotel syariah
memiliki konsep kondusif secara
islam dimana ada beberapa hal
yang dilarang dalam hotel syariah
termasuk perihal bar atau hiburan.
Seiring dengan pelayanan hotel
syariah dalam pandangan figh
kontemporer tentu memiliki aturan,
sebagai contoh setiap tamu yang

datang atau pasangan yang tidak
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membawa identitas menikah tidak
akan diizinkan masuk untuk
menginap dihotel syariah, karena
harus sesuai dengan standar hukum
Islam.

Perkembangan ekonomi bisnis
syariah kontemporer dewasa ini
semakin meningkat, seperti di
hal tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat

bidang perhotelan
Indonesia pada umumnya
mendukung penuh ekonomi bisnis
syariah. Menjalankan hotel sesuai
syariah merupakan salah satu
bentuk jihad dan termasuk dalam
bentuk ibadah. Prinsip-prinsip etika
bisnis yang berlaku dalam kegiatan
bisnis yang baik sesungguhnya tidak
bisa dilepaskan dari kehidupan kita
sebagai manusia, hal ini berarti
bahwa prinsip-prinsip etika bisnis
terkait erat dengan sistem nilai yang
dianut oleh masing-masing
(Novardewi, 2015).
Seiring perkembangan hotel syari’ah

masyarakat

pun semakin maju dengan adanya
fasilitas dan sarana prasana yang
menunjang, tidak luput dengan
aturan yang berlandaskan Al-Qur’an
dalam hotel syar’iah.

KESIMPULAN

Kriteria konsep hotel syari’ah yang
layak digunakan sesuai dengan
aturan yakni: Syiar dan Tampilan,
Fasilitas, Ibadah dan Dakwah,
Manajerial dan Keuangan. Konsep
hotel syari’ah seiring dengan
perkembangan Zaman atau

kontemporer, menyesuaikan dengan
aturan-aturan yang berlandaskan
Al-Qur'an Dalam ruang lingkup
Figh Kontemporer hotel syari’ah
yakni memiliki sumber hukum
sesuai dengan Al-Qur’an, Hadis,dan
ijma dan disesuaikan dengan kondisi
saat ini.
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